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Abstrak

Secara empiris maupun hasil penelitian medis membuktikan bahwa kandungan senyawa kimia yang
terdapat dalam tanaman mengkudu bermanfaat bagi kesehatan. Hasil penelitian terdahulu melaporkan
bahwa ekstrak buah mengkudu memiliki efek dalam menurunkan kadar glukosa darah. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian kapsul ekstrak buah mengkudu (Morinda citrofolia L.)
dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit (Mus musculus L.). Penelitian ini dilakukan menggunakan
mencit hiperglikemia yang diinduksi glukosa dengan pembagian kelompok perlakuan antara lain:
kelompok kontrol negatif, kelompok kapsul ekstrak buah mengkudu dosis 1, dan kapsul ekstrak buah
mengkudu dosis 2. Kelompok yang diberi perlakuan kapsul ekstrak buah mengkudu dosis 1 menunjukkan
penurunan kadar gula darah sebesar 40,7+10,8 mg/dl dan dosis 2 sebesar 38,7+16,6 mg/dl. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kapsul ekstrak buah mengkudu memiliki efektivitas dalam menurunkan kadar gula
darah pada mencit.

Kata kunci: Mengkudu (Morinda citrofolia L.); KapsulAntihiperglikemia

Abstract

Empirical and research result proved that chemical contents of noni plant have medical benefits. Former research
showed that noni fruit extract has antihyperglicemic effect. This research was aimed to determines the
effectivity of noni fuit extract (Morinda citrofolia L.) capsule to lowering mice blood glucose level. This
research was used glucose induced hyperglicemic mice with treatment groups such as: negative control
group, noni fruit extractt capsule dose 1, and noni fruit extract capsule dose 2. Noni fruit extract capsule
dose 1 treated group showed 40,7+10,8 mg/dl blood glucose level drop and 38,7+16,6 mg/dl drop for dose
2 treated group. The conclusion of this research is noni fruit extract capsule lowering mice blood glucose
level.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan merupakan keragaman hayati yang selalu ada di lingkungan, baik yang tumbuh
secara liar maupun yang sengaja dibudidayakan. Sejak jaman dahulu tumbuhan sudah digunakan
sebagai tanaman obat, walaupun penggunaannya secara turun temurun dan dari mulut ke mulut.
Mengkudu atau pace merupakan salah satu tanaman obat yang beberapa tahun terakhir banyak
peminatnya baik dari kalangan pengusaha agrobisnis maupun dari kalangan industri obat
tradisional, bahkan dari kalangan ilmuwan di berbagai negara. Hal ini karena secara empiris
maupun hasil penelitian medis membuktikan bahwa kandungan senyawa kimia yang terdapat
dalam tanaman mengkudu bermanfaat bagi kesehatan. Hasil penelitian Victorson dkk (2016)
melaporkan bahwa ekstrak buah mengkudu memiliki efek dalam menurunkan kadar glukosa
darah pada tikus wistar yang yang diinduksi aloksan.
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Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit atau gangguan metabolisme karbohidrat, lipid
dan protein yang ditandai oleh hiperglikemia (kadar glukosa darah yang tinggi) karena
kurangnya sekresi insulin, aksi insulin, atau keduanya. Penyakit ini tidak menyebabkan kematian
secara langsung, tetapi dapat meyebabkan berbagai komplikasi bila pengelolaanya tidak tepat
(WHO, 1999). Komplikasi dapat terjadi pada mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropati yang
tak jarang menyebabkan kematian (Triplitt et al., 2005)

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2000 jumlah penderita
diabetes diatas umur 20 tahun berjumlah 150 juta orang, dan dalam kurun waktu 25 tahun
kemudian, pada tahun 2025 jumlah penderita meningkat dua kali lipat menjadi 300 juta orang.
Laporan WHO tentang studi populasi di berbagai Negara memberikan informasi bahwa
prevalensi meningkat pada tahun 2030 dengan urutan, India (79,4 juta), Cina (42,3 juta),
Amerika Serikat (30,3 juta), dan Indonesia (21,3 juta) (Soegondo, 2005).

Salah satu tanaman obat yang digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk penyakit
diabetes mellitus adalah mengkudu (Morinda citrifolia L.). Buah mengkudu mengandung zat
proxeronine dan proxeroninase melalui pembentukan xeronine untuk meregenerasi sel-sel beta
pankreas yang mengalami kerusakan, sehingga sel-sel beta pancreas dapat berfungsi kembali
dengan baik dan menghasilkan insulin yang cukup untuk mengendalikan kadar gula dalam darah
(Sjabana, 2002). Berdasarkan uraian tersebut penting dilakukannya penelitian tentang efektivitas
kapsul ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah
mencit (Mus musculus L.).

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat untuk pemeliharaan mencit adalah kandang mencit, tempat minum, jarum kanul. Alat
untuk pemeriksaan kadar glukosa darah adalah glukometer. Timbangan digital untuk menimbang
berat badan mencit serta sarung tangan dan masker.

Hewan uji yang digunakan adalah mencit Mus musculus jantan galur Swiss, berumur 2-3
bulan, sehat, dengan berat antara 20-30 gram, diperoleh dari LPPT Universitas Gadjah Mada
sebanyak 20 ekor. Bahan lain yang digunakan adalah pelet, air minum, kapsul ekstrak buah
mengkudu yang diperoleh dari toko herbal serta glukosa 5% untuk induksi hiperglikemia.

Prosedur kerja
Penetapan Dosis Kapsul Ekstrak Buah Mengkudu (Morinda citrofolia L.)

Efek pengobatan yang tertera pada kemasan kapsul ekstrak mengkudu adalah 2 x 500 mg
dalam sehari. Dosis 500 mg sekali minum tersebut dikonversikan ke berat badan mencit dengan
faktor konversi 0,0026 sehingga diperoleh dosis 1,3 mg/20 gram mencit sebagai dosis 1. Dosis
tersebut digandakan menjadi 2 x 1,3 mg/20 gram mencit sebagai dosis 2.

Preparasi hewan uji

Sebelum diberi perlakuan semua mencit masing-masing ditimbang berat badannya, lalu
diadaptasikan selama 7 hari untuk membiasakan hewan berada pada lingkungan percobaan.
Selama adaptasi mencit diberi makan pellet dan air minum, kemudian dilakukan penimbangan
berat badan dan pemeriksaan kadar glukosa darah awal sebelum diinduksi hiperglikemia.

Induksi hiperglikemia

Mencit diinduksi dengan pemberian glukosa 5% secara ad libitum selama 7 hari. Kemudian
dilakukan pengambilan darah ke-2 pada tiap mencit untuk pemeriksaan kadar glukosa darahnya.
Apabila kadar glukosa darah > 200 mg/dL maka mencit dianggap sudah mengalami
hiperglikemia. Apabila belum mencapai hiperglikemia, maka mencit diberi larutan glukosa 5%
sebanyak 1 ml/ekor peroral (Novia, 2016).

Perlakuan hewan uji
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Kelompok Kontrol Negatif: yaitu hewan uji diinduksi hiperglikemia, tanpa diberikan ekstrak
buah mengkudu. Kelompok Ekstrak Mengkudu Dosis 1: yaitu hewan uji diinduksi hiperglikemia
dan diberi perlakuan kapsul ekstrak buah mengkudu. Kelompok Ekstrak Mengkudu Dosis 2:
yaitu hewan uji diinduksi hiperglikemia dan diberi perlakuan kapsul ekstrak buah mengkudu 2 x
dosis perhitungan. Setelah perlakuan selama 7 hari, yaitu pada hari ke 14, hewan uji dilakukan
pemeriksaan kadar glukosa darah (Kadar setelah perlakuan).

Pengukuran kadar glukosa darah hewan uji

Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan dengan menggunakan glukometer dengan satuan
mg/dl pada sebelum induksi glukosa, 7 hari setelah induksi glukosa, dan 7 hari setelah perlakuan
sesuai pengelompokan. Hasil perhitungan kadar glukosa darah yang terbaca pada glukometer
dicatat sebagai data.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas dengan taraf
kepercayaan 95%. Data kemudian dianalisa menggunakan uji Analisa Varian Satu Arah
(ANAVA) dan uji lanjutan Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tahap pertama penelitian ini adalah mengadaptasikan hewan uji. Proses adaptasi ini bertujuan
untuk membiasakan hewan uji dalam lingkungannya. Pemberian makan dilakukan dua kali sehari
dan minum secara ad libitum. Proses adaptasi ini dilakukan selama kurang lebih 2 minggu.

Kondisi hiperglikemia pada mencit diperoleh dengan menginduksi hewan uji menggunakan
glukosa 5%. Glukosa merupakan bentuk gula sederhana (monosakarida) yang merupakan sumber
energi bagi sel pada makhluk hidup (Britannica, 2019). Pemberian glukosa 5% selama 7 hari
diketahui dapat meningkatkan kadar gula darah pada mencit melebihi normal atau dapat disebut
sebagai kondisi hiperglikemia (Suliska dkk, 2020).

Hasil induksi glukosa pada mencit selama 7 hari pada penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suliska dkk (2020). Terjadi peningkatan yang signifikan kadar gula darah setelah pemberian
glukosa selama periode tersebut pada seluruh kelompok (Tabel 1). Rata-rata peningkatan kadar
gula darah pada seluruh kelompok adalah 48,5 mg/dl.

Tabel 1. Kadar Gula Darah Mencit Sebelum dan Setelah Induksi Glukosa

Kadar Gula Darah (mg/dl)

Kelompok Sebelum Setelah
Induksi Induksi
Kontrol Negatif 170 201
172 217
144 212
Kapsul Ekstrak 183 207
Mengkudu Dosis 1 167 200
171 218
Kapsul Ekstrak 176 211
Mengkudu Dosis 2 158 220
166 202

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa kelompok kontrol negatif rata-rata kadar gula darahnya
162,0 mg/dl berubah menjadi 210,0 mg/dl setelah 7 hari. Demikian juga dengan kelompok kapsul
ekstrak mengkudu dosis 1, dimana sebelum induksi kadar gula darahnya 173,7 mg/dl meningkat
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menjadi 208,3 mg/dl. Kelompok kapsul ekstrak mengkudu dosis 2 juga terjadi peningkatan dari
166,7 mg/dl menjadi 211,0 mg/dl. Seluruh hasil tersebut membuktikan bahwa pemberian glukosa
selama 7 hari dapat menyebabkan kondisi hiperglikemia pada mencit.

250.0

210.0 208.3 211.0
200.0 173.7
162.0 : 166.7
150.0
100.0
50.0
0.0
Kontrol Negatif Kapsul Ekstrak Mengkudu Kapsul Ekstrak Mengkudu
Dosis 1 Dosis 2

m Sebelum Induksi m Setelah Induksi

Gambar 1. Diagram Rata-rata Kadar Gula Darah Mencit Sebelum dan Setelah Induksi
Glukosa

Penelitian dilanjutkan dengan pemberian ekstrak buah mengkudu yang telah dilarutkan ke
dalam aqua destilata sesuai dengan dosis perlakuan. Pemberian dilakukan selama 7 hari dan pada
akhir pengamatan kadar gula darah diukur dan ditetapkan sebagai kadar gula darah setelah
perlakuan. Hasil pengukuran kadar gula darah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kadar gula darah mencit (Mus musculus L.)

Kadar Gula Darah (mg/dl)

Kelompok Setelah Setelah
. Penurunan

Induksi perlakuan
Kontrol 2100 + 2090 + 10z
Negatif 8,2 8,5 6,0
Kapsul
Ekstrak 208,3 + 167,7 + 40,7+
Mengkudu 9,1 55 10,8
Dosis 1
Kapsul
Ekstrak 2110 + 1723 + 38,7
Mengkudu 9,0 15,1 16,6
Dosis 2

Hasil pengukuran kadar gula darah pada mencit menunjukkan yang berbeda antara kelompok
kontrol negatif dan kelompok yang diberi ekstrak mengkudu. Pada kelompok kontrol negatif
penurun kadar gula yang terjadi tidak signifikan. Sedangkan pada kelompok yang diberi ekstrak
mengkudu terjadi penurunan yang signifikan.

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa grafik pada kelompok yang diberi perlakuan kontrol
negatif tidak terlihat adanya penurunan. Grafik kelompok lain yang diberi perlakuan ekstrak
mengkudu terlihat menurun setelah perlakuan. Kelompok kontrol negatif hanya menurun sebesar
1,0 £ 6,0 mg/dl dari 210,0 £ 8,2 mg/dl menjadi 209,0 + 8,5 mg/dl. Kelompok ekstrak mengkudu
dosis 1 menurun sebesar 40,7 £ 10,8 mg/dl dari 208,3 = 9,1 mg/dl menjadi 167,7 = 5,5 mg/dl. Pada
kelompok perlakuan ekstrak mengkudu dengan dosis 2 menurun sebesar 38,7 + 16,6 mg/dl dari
211,0 £ 9,0 mg/dl menjadi 172,3 + 15,1 mg/dl.
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Gambar 2. Grafik Kadar Gula Darah Mencit Sebelum-Setelah Induksi Glukosa dan Setelah
Perlakuan

PEMBAHASAN

Menurut ADA (2013) asupan glukosa dengan jumlah yang tinggi selama jangka waktu yang
cukup lama dapat menyebabkan kondisi hiperglikemia. Kondisi hiperglikemia yang tidak
tertangani dengan baik akan menyebabkan sel beta pankreas bekerja dengan berat dalam
memproduksi insulin. Kondisi sel beta pankreas yang tidak mampu lagi memproduksi insulin
dengan jumlah yang cukup untuk memasukkan glukosa dalam sel sehingga menjadi energi akan
meningkatkan resiko terjadinya penyakit diabetes melitus.

Kondisi hiperglikemia ditandai dengan kadar gula darah yang melebihi kadar normal. Asupan
glukosa yang diberikan selama 7 hari dapat menyebabkan kondisi ini. Glukosa yang merupakan
monosakarida bila diberikan pada mencit secara terus menerus akan menyebabkan kondisi
hiperglikemia. Kondisi ini disebabkan oleh kebutuhan energi, produksi glukosa, dan sintesis
glikogen dengan asupan glukosa yang tidak seimbang.

Kondisi hiperglikemia dapat dicegah dengan menggunakan berbagai bahan alam dan salah
satunya adalah mengkudu. Hasil uji menunjukkan bahwa pemberian kapsul ekstrak mengkudu
selama 7 hari menunjukkan penurunan kadar glukosa darah yang berbeda signifikan dengan
kontrol negatif. Hasil ini membuktikan bahwa ekstrak mengkudu memiliki potensi untuk mengatasi
kondisi hiperglikemia.

Kemampuan ekstrak mengkudu dalam menurunkan kadar gula darah diduga disebabkan oleh
kandungan metabolit sekundernya. Beberapa metabolit sekunder yang diketahui memiliki aktivitas
antihiperglikemia antara lain flavonoid, alkaloid, dan juga tanin. Berdasarkan penelitian Sogandi
dan Nilasari (2019), buah mengkudu diketahui memiliki ketiga metabolit sekunder tersebut.

Flavonoid dan tanin merupakan metabolit sekunder yang memiliki struktur polifenol dengan
aktivitas antioksidan. Widyawati dkk (2015) menyatakan bahwa kedua metabolit tersebut memiliki
aktivitas antihiperglikemia. Flavonoid memiliki mekanisme kerja sebagai antihiperglikemia dengan
cara meningkatkan produksi insulin pada sel beta pankreas. Peningkatan produksi ini menyebabkan
semakin banyak glukosa dalam darah yang masuk ke dalam sel untuk digunakan sebagai energi
(Ghorbani, 2017). Tanin bekerja dengan menghambat penyerapan glukosa dalam usus. Selain itu
tanin juga dapat meningkatkan produksi insulin pada sel beta pankreas (Sobeh et al., 2017)
sehingga memiliki aktivitas yang mirip dengan flavonoid. Alkaloid merupakan metabolit sekunder
yang sudah dikenal secara luas memiliki aktivitas antihiperglikemia (Singh et al., 2001).
Mekanisme kerjanya mirip dengan tanin yang bekerja dengan cara menghambat penyerapan
glukosa di usus (Sobeh et al., 2017).
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KESIMPULAN

Kapsul ekstrak buah mengkudu (Morinda citrofolia L.) memiliki efektivitas dalam
menurunkan kadar glukosa darah mencit (Mus musculus L.)..

SARAN

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan uji antihiperglikemia dengan induksi
hiperglikemia yang berbeda untuk mengetahui efektivitas ekstrak buah mengkudu terhadap
kondisi yang berbeda.
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